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Rinakasan Laporan Keuangan Kementeran Seletariat Negers Audle
.  PENDAHULUAN

Berdasarkan ketentuan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri ~Keuangan Nomor
213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat,
Menteri/Pimpinan Lembaga selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan
menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal,
dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Kementerian Sekretariat Negara BA 007 yang berakhir pada 31
Desember TA 2015 Audited ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Laporan Keuangan Kementerian Sekretariat Negara BA 007 yang berakhir pada 31
Desember TA 2015 Audited ini disusun secara berjenjang dan merupakan konsolidasi dari
laporan keuangan seluruh satuan kerja yang berada di lingkungan Kementerian Sekretariat
Negara.

II.  UNIT AKUNTANSI KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA

Unit Akuntansi Pengguna Anggaran (UAPA) Kementerian Sekretariat Negara
(Bagian Anggaran 007) pada TA 2015 terdiri dari 7 (tujuh) Unit Akuntansi Pembantu
Pengguna Anggaran Eselon | (UAPPA-EI), 3 (tiga) Unit Akuntansi Pembantu Pengguna
Anggaran Wilayah (UAPPA-W), dan 13 (tiga belas) Satuan Kerja (satker) yang merupakan
Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) dengan rincian sebagai berikut:

1. UAPPA-E1, terdiri dari:
a. UAPPA-E1 Sekretariat Negara (007.01) meliputi 4 (empat) satker:
1) Sekretariat Negara (403013);
2) 2 (dua) satker Badan Layanan Umum:

a.) Badan Layanan Umum Pusat Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno
(499672), dan
b.) Badan Layanan Umum Pengelolaan Komplek Kemayoran (499681).

b. UAPPA-E1 Sekretariat Presiden (007.03), meliputi 5 (lima) satker:
1) Istana Kepresidenan Jakarta (403128);
2) lIstana Kepresidenan Bogor (403134);
3) Istana Kepresidenan Cipanas (524451),
4) Istana Kepresidenan Yogyakarta (403140); dan
5) Istana Kepresidenan Tampaksiring Bali (403159).

c. UAPPA-E1 Sekretariat Wakil Presiden (007.04), meliputi 2 (dua) satker:
1) Sekretariat Wakil Presiden (403180), dan

2) Unit Percepatan Pembangunan Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat
(683482).
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d. UAPPA-E1 Sekretariat Militer Presiden (007.05) dengan 1 (satu) satker Sekretariat
Militer Presiden (403165).

e. UAPPA-E1 Pasukan Pengamanan Presiden (007.06) dengan 1 (satu) satker
Pasukan Pengamanan Presiden (403171).

f. UAPPA-E1 Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden (007.07) dengan 1 (satu)
satker Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden (500562).

i. UAPPA-E1 Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (007.09) dengan 1 (satu)
satker Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (439626).

2. UAPPA-W terdiri dari:

a. UAPPA-W Provinsi Jawa Barat yang dikoordinasikan oleh satker Istana
Kepresidenan Bogor, meliputi 2 (dua) satker:
1) Istana Kepresidenan Bogor; dan
2) Istana Kepresidenan Cipanas.

b. UAPPA-W Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 1 (satu) satker Istana
Kepresidenan Yogyakarta.

c. UAPPA-W Provinsi Bali dengan 1 (satu) satker Istana Kepresidenan Tampaksiring.

Berikut merupakan rincian Unit Akuntansi di lingkungan Kementerian Sekretariat

Negara TA 2015:

Tabel 1
Unit Akuntansi Kementerian Sekretariat Negara

No Kode Satker Nama Satker

1. Eselon | Sekretariat Negara 007.01

007.01.403013 | Sekretariat Negara

007.01.499672 | Pusat Pengelolaan Komplek Gelora Bung Karno

007.01.499681 | Pusat Pengelolaan Komplek Kemayoran

Eselon | Sekretariat Presiden 007.03

007.03.403128 | Istana Kepresidenan Jakarta

Wilayah Jawa Barat

007.03.403134 | Istana Kepresidenan Bogor

| 007.03.403140 | Istana Kepresidenan Yogyakarta

2
a
b. Wilayah D.l. Yogyakarta
c

Wilayah Bali

l 007.03.403159 ] Istana Kepresidenan Tampaksiring Bal

| 007.04.403180 I Sekretariat Wakil Presiden

1
2
3
4
5
6 007.03.524451 | Istana Kepresidenan Cipanas
7
8
3
9
4

. Eselon | Sekretariat Wakil Presiden 007.04

Eselon | Sekretariat Militer Presiden 007.05

10 | 007.05.403165 | Sekretariat Militer Presiden

5. Eselon | Pasukan Pengemanan Presiden 007.06

11 ] 007.06.403171 ] Pasukan Pengamanan Presiden
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6. Eselon | Dewan Pertimbangan Presiden 007.07

12 | 007.07.500562 | Dewan Pertimbangan Presiden

7. Eselon | Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban 007.09
13 J 007.09.439626 | Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban

Kementerian Sekretariat Negara juga mengelola BA 999.08 yang terdiri dari 3 (tiga)
satuan kerja sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2
Satuan Kerja BA 999.08
di Lingkungan Kementerian Sekretariat Negara

| No ‘ Kode Satker Nama Satker

1 1 999.08.979001 | Belanja Lalnnya Sekretanat Negara

2 999 08. 962450 Belanja Lamnya Istana Kepre5|denan Jakarta

3 999 08. 999465 Belanja Lainnya Sekretanat Wakll Presiden

.  LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA

Laporan Keuangan disusun menggunakan Sistem Akuntansi Instansi (SAl), yang
terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi Manajemen dan
Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN).

SAl dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga
(LKKL) yang terdiri dari:

A. Laporan Realisasi Anggaran
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) disusun berdasarkan konsolidasi (penggabungan)
atas Laporan Realisasi Anggaran seluruh entitas akuntansi yang berada di lingkungan
Kementerian Sekretariat Negara. LRA terdiri dari Laporan Realisasi Pendapatan Negara
dan Hibah serta Laporan Realisasi Anggaran Belanja.

B. Neraca
Neraca disusun berdasarkan konsolidasi dari seluruh neraca entitas akuntansi yang
berada di lingkungan Kementerian Sekretariat Negara.

C. Laporan Operasional
Laporan Operasional disusun berdasarkan konsolidasi dari seluruh laporan operasional
entitas akuntansi yang berada di lingkungan Kementerian Sekretariat Negara.

D. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan Perubahan Ekuitas disusun berdasarkan konsolidasi dari seluruh laporan
perubahan ekuitas entitas akuntansi yang berada di lingkungan Kementerian Sekretariat
Negara.
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